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RINGKASAN

Perencanaan Struktur Hotel Bintang Tiga pada Proyek Pembangunan Hotel

Muktisari di Banyuwangi; Wahyu Budi Kusuma, 111910301086; 2016: 74

halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Indonesia merupakan wilayah pertemuan tiga lempeng besar yaitu lempeng

Samudra Hindia-Australia dan Lempeng Asia Tenggara. Selain tiga lempeng besar

tersebut terdapat juga sembilan lempeng kecil lainnya yang saling bertemu di wilayah

Indonesia. Pertemuan lempeng-lempeng tersebut menyebabkan pergeseran dan

pergeseran antar lempeng tersebut menyebabkan gempa bumi di beberapa wilayah

Indonesia, baik gempa berskala besar maupun kecil.

Gempa bumi merupakan suatu fenomena alam yang tidak ada satu manusia

bahkan alat secanggih apapun mampu meramalkan kapan bencana tersebut akan

terjadi. Usaha yang dilakukan manusia selama ini hanya sebatas memperkirakan

kemungkinan terjadinya gempa dan meminimalisir kerugian-kerugian baik kerugian

materiil maupun non materiin. Serta membuat sebuah pedoman peraturan yang dapat

digunakan sebagai acuan pembangunan rumah tinggal ataupun gedung bertingkat

dengan tujuan untuk menekan angka kematian akibat runtuhnya sebuah bangunan

yang disebabkan oleh gempa bumi.

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, jenis struktur yang dipakai adalah

Sistem Rangka Pemikum Momen Menengah (SRPMM). Pada perencanaan struktur

Hotel Muktisari di Banyuwangi digunakan mutu beton (fc’) 35 MPa dan mutu baja

(fy) 400 MPa untuk besi tulangan ulir serta 360 Mpa untuk besi tulangan polos.

Direncanakan tebal pelat sebesar 13 cm dan menggunakan tulangan ø13-200 untuk

tulangan searah x dan y. Terdapat dua dimensi balok yang berbeda yaitu 60 x 40 cm

untuk balok induk dan 35 x 20 cm untuk balok anak. Untuk balok induk (lapangan)

direncanakan tulangan atas 6 D – 22 dan tulangan bawah 2 D – 22 serta sengkang

ø10-200. Sedangkan untuk balok induk (tumpuan) direncanakan tulangan atas 8 D –

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ix

22 dan tulangan bawah 2 D – 22 serta sengkang ø10-130. Komponen tekan (kolom)

direncanakan tiga dimensi berbeda yaitu kolom 65 x 65 cm untuk lantai basement,

kolom 55 x 55 cm untuk lantai 1 – lantai 4 dan kolom 45 x 45 untuk lantai 5 – lantai

7. Pada kolom 65 x 65 digunakan tulangan 12 D – 22, pada kolom 55 x 55 digunakan

tulangan 10 D – 22 dan pada kolom 45 x 45 digunakan tulangan 6 D – 22. Untuk

tulangan sengkang kolom direncanakan seragam menggunakan sengkang spiral ø10 –

75. Pada basement direncanakan dinding penahan tanah dengan tebal 20 cm dan

tulangan yang direncanakan 2 layer tulangan, dipasang tulangan 2 D16 – 300 untuk

arah vertikal dan horisontal.
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SUMMARY

Design Structure of a Three Stars Hotel in the Hotel Muktisari Development

Project in Banyuwangi; Wahyu Budi Kusuma, 111910301086; 2016: 74 pages;

Departement of Civil Engineering Faculty of Engineering University of Jember.

Indonesia is the cross area of three large plates. These are Indian Ocean plate,

Australian Ocean plate and Southeast Asian plate. Beside that big three plates there

are nine small plates which cross each other in the Indonesian territory. The cross of

those plates caused a friction and that friction caused an earthquake in several area of

Indonesia, both small and large scale of earthquake.

Earthquake is a natural phenomena that nobody or any sophiscated tool can

predict when an earthquake occurs. So far human just predicted the possibility of

earthquake occuring and minimized the damage caused by earthquake. Also create a

regulatory guidelines which can be used as reference for a residential development or

a high building with the purpose is reduce the death rate caused by the collapse of a

building due to an earthquake.

From the analysis, the type of structure which used is middle order bearers

moment. In the planning structures of Muktisari Hotel in Banyuwangi used the

quality of concrete (fc’) was MPa and the quality of reinfocement (fy) was 400 MPa

for the threaded bars and 360 MPa for the plain bars. Planned the thickness of floor

plates was 13 cm and used reinforcement ø13-200 for the x and y directions. There

were two different dimensions of beam, those were 60 x 40 cm for main beam and 35

x 20 cm for joist. For the main beam in the middle section planned the upper

reinforcement was 6 D – 22 and the lower reinforcement was 2 D – 22 also ø10-200

for the shear reinfocement. In the end section of main beam the upper reinforcement

was 8 D – 22 and the lower reinforcement was 2 D – 22 also ø10-130 for the shear

reinfocement. For the stressed component (column) planned three dimensions those

were 65 x 65 cm for basement, 55 x 55 cm for the first floor – fourth floor and 45 x
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45 for the fifth floor – seventh floor. In the 65 x 65 column used 12 D – 22

reinfocement, in the 55 x 55 column used 10 D – 22 reinforcement and in the 45 x 45

column used 6 D – 22 reinforcement. For the shear reinforcement of column planned

uniform using the spiral shear reinforcement ø10 – 75. In the basement placed shear

wall with thickness was 20 cm and planned two layers of reinforcement, used 2 D16

– 300 for vertical and horizontal directions.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah pertemuan tiga lempeng besar yaitu lempeng 

samudra Hindia-australia, lempeng Pasifik dan lempeng Asia tenggara. Selain tiga 

lempeng besar tersebut terdapat juga sembilan lempeng kecil lainnya yang saling 

bertemu di wilayah Indonesia. Pertemuan lempeng-lempeng tersebut menyebabkan 

pergeseran, dan pergeseran antar lempeng tersebut menyebabkan gempa bumi di 

beberapa wilayah Indonesia, baik gempa berskala besar maupun kecil. 

Gempa bumi merupakan suatu fenomena alam yang tidak ada satu manusia 

bahkan alat secanggih apapun yang dapat meramalkan kapan bencana tersebut akan 

datang atau terjadi. Usaha yang dilakukan oleh manusia selama ini hanya sebatas 

memperkirakan kemungkinan terjadinya gempa dan meminimalisir kerugian-kerugian 

baik kerugian materiil maupun non materiil. Serta membuat sebuah pedoman peraturan 

yang dapat digunakan sebagai acuan pembangunan rumah tinggal ataupun gedung 

bertingkat dengan tujuan untuk menekan angka kematian akibat runtuhnya sebuah 

bangunan yang disebabkan oleh gempa bumi. 

Dalam perkembangan peraturan gempa di Indonesia, peta zona gempa di 

Indonesia juga mengalami beberapa pembaharuan sejak peraturan pertama yaitu PPTI-

UG (Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung) – 1983. 

Kemudian diperbarui dengan keluarnya SNI 03-1726-2002, hingga pada 2009 

beberapa instansi pemerintah, universitas, maupun asosiasi profesi membentuk Tim 

Revisi Peta Gempa Indonesia. Revisi peta gempa tersebut menghasilkan beberapa peta 

gempa baru dengan beberapa probabilitas kemungkinan serta nilai koefisien percepatan 

gempa yang berbeda. 

Hotel MUKTISARI yang dulunya merupakan Losmen Muktisari terletak di 

Kabupaten Banyuwangi tepatnya di Kecamatan Rogojampi. Renovasi Losmen 
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Muktisari merupakan tindakan investasi yang menjanjikan karena Kabupaten 

Banyuwangi merupakan daerah pariwisata yang mulai berkembang. Dalam tugas akhir 

ini penulis akan merencanakan struktur bangunan hotel MUKTISARI dengan Sistem 

Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) dan metode Respon Spektrum untuk 

beban gempa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan pokok dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana merencanakan 

struktur bangunan hotel bintang tiga di Banyuwangi menggunakan Sistem Rangka 

Pemikul Momen Menengah (SRPMM) dan Respon Spektrum. 

 

1.3 Tujuan 

Untuk merencanakan struktur Bangunan Hotel MUKTI SARI dengan Sistem 

Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) dan Respon Spektrum. 

 

1.4 Manfaat 

Dengan adanya perencanaan ini diharapkan dapat mengurangi resiko kegagalan 

struktur yang diakibatkan oleh kesalahan perencanaan struktur sebuah bangunan. 

Khususnya bangunan bertingkat yang terdiri lebih dari lima lantai serta komponen yang 

menggunakan beton bertulang sebagai komponen utama struktur. 

 

1.5 Batasan Masalah  

Untuk menghindari penyimpangan pembahasan dari masalah yang dibahas 

dalam Tugas Akhir diperlukan pembatasan masalah di antaranya : 

1. Perencanaan hanya ditinjau dari aspek kekuatan dan kestabilan bangunan serta 

tidak dilakukan analisis dari segi estetika, biaya maupun waktu pengerjaan. 

2. Desain profil/dimensi dibatasai hanya pada bagian-bagian tertentu yang 

diasumsikan sudah mewakili bagian-bagian yang lain. 

3. Tidak merencanakan struktur pondasi bangunan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Beton Bertulang   

Secara komposisi beton adalah bahan yang diperoleh dari campuran semen, 

pasir, agregat kasar (koral atau batu pecah), air dan mengeras menjadi benda padat. 

Sedangakan beton bertulang adalah beton yang diberi tulangan baja. Keduanya baik 

beton dan tulangan baja saling bekerja sama dalam menopang struktur sebuah 

bangunan. (Gunawan, 2002 dalam Purwono, 2005) 

Beton segar dapat dicetak dalam berbagai bentuk, sehingga memberikan 

kepadanya sifat yang lebih menguntungkan dibandingkan material lainnya. Terdapat 

juga kekurangan beton jika digunakan sebagai komponen struktur sebuah bangunan. 

Kekurangan beton adalah beton memiliki keterbatasan dalam kekuatan tarik. Untuk 

mengatasi kelemahan kekuatan tarik, baja tulangan ditanam dalam beton untuk 

membentuk bahan komposit yang lebih dikenal dengan beton bertulang. (C. V. R. 

Murty, 2003 dalam Purwono, 2005) 

Dalam satu kesatuan struktur beton juga harus diperhatikan kualitasnya. 

Kualitas beton atau biasa disebut dengan mutu beton adalah spesifikasi kekuatan 

beton terhadap beban yang diterima dalam tiap satuan luas. Mutu beton tersebut 

sangat berpengaruh terhadap kestabilan struktur sebuah bangunan. 

2.2 Struktur Bangunan 

Pada umumnya struktur bangunan terdiri dari struktur bawah dan struktur atas. 

Struktur bawah adalah pondasi dan struktur yang berada di bawah permukaan tanah 

seperti sloof, tie beam, dinding penahan pada basement dan lain-lain. Sedangkan 

struktur atas adalah struktur yang berada di atas permukaan tanah seperti balok, 

kolom, plat, tangga dan atap. 

Kebutuhan akan dimensi serta mutu beton dan baja untuk semua komponen 

struktur sebuah bangunan dihitung serta direncanakan sesuai dengan asumsi beban 
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yang dipikul oleh struktur tersebut dan sesuai dengan tata cara perhitungan struktur 

beton untuk bangunan gedung yang terangkum dalam SNI 03-2847-2002. 

2.3 Beban-beban Pada Struktur 

Beban-beban pada struktur bangunan bertingkat, menurut arah gaya yang 

bekerja dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Beban Vertikal (Gravitasi). 

 a. Beban mati (Dead Load) 

 b. Beban Hidup (Live Load 

 c. Beban Air Hujan 

2. Beban Horizontal (Lateral) 

 a. Beban Gempa (Earthquake) 

 b. Beban Angin (Wind Load) 

 Tidak hanya beberapa beban di atas yang diperhitungkan dalam perencanaan 

struktur sebuah bangunan. Akan tetapi pada perencanaan struktur bangunan hotel ini, 

beban-beban yang diperhitungkan adalah beban mati, beban hidup, beban gempa dan 

beban angin. 

2.3.1 Beban Vertikal (Gravitasi) 

 Beban mati adalah berat dari semua bagian bangunan yang bersifat tetap, 

termasuk segala unsur tambahan, pekerjaan pelengkap (finishing), serta alat atau 

mesin yang merupakan bagian tak terpisahkan dari rangka bangunannya (PPI,1983). 

 Beban mati merupakan berat sendiri bangunan yang senantiasa bekerja 

sepanjang waktu selama bangunan tersebut ada atau sepanjang umur bangunan. Pada 

perhitungan berat sendiri ini, seorang analisis struktur tidak mungkin dapat 

menghitung secara tepat seluruh elemen yang ada dalam konstruksi, seperti berat 

plafond, pipa-pipa ducting, dan lain-lain. Oleh karena itu, dalam menghitung berat 

sendiri konstruksi ini dapat meleset sekitar 15 % - 20 % (Soetoyo, 2000). 

Beban hidup adalah berat dari penghuni dan atau barang-barang yang dapat 

berpindah, yang bukan merupakan bagian dari bangunan. Sedangkan pada atap, 

beban hidup termasuk air hujan yang menggenang. 
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Beban gravitasi pada bangunan yang berupa beban mati dan beban hidup ini 

akan diterima oleh lantai dan atap bangunan, kemudian didistribusikan ke balok anak 

dan balok induk. Setelah itu akan diteruskan ke kolom dan ke pondasi. Bentuk 

pendistribusian beban dari plat terhadap balok dalam bentuk trapesium maupun 

segitiga dapat dilihat pada gambar 2.1. 

Gambar 2.1. Distribusi Beban Pada Balok 

 

2.3.2 Beban Lateral 

 2.3.2.1 Beban Gempa 

 Beban gempa adalah besarnya getaran yang terjadi dalam struktur bangunan 

akibat adanya pergerakan tanah oleh gempa. Pertama kali di Indonesia ketetapan 

perencanaan gempa untuk bangunan dimasukkan dalam Peraturan Muatan Indonesia 

tahun 1970, kemudian diperbaharui dengan diterbitkannya Peraturan Perencanaan 

Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung tahun 1983. Dan yang paling baru adalah SNI 

1726-2002 tentang Standar Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan 

Gedung. Menurut SNI 1726-2002 Indonesia terbagai dalam 6 wilayah gempa, di 

mana wilayah gempa 1 adalah wilayah dengan kegempaan paling rendah dan wilayah 

gempa 6 dengan kegempaan paling tinggi. Pembagian wilayah gempa adalah sebagai 

berikut :  
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Gambar 2.2 Respons Spektrum Gempa Rencana 

Pada dasarnya ada dua metode Analisa Perencanaan Gempa (Soetoyo, 2000), yaitu : 

a.  Analisis Beban Statik Ekuivalen (Equivalent Static Load Analysis). 

  Analisis ini adalah suatu cara analisa struktur, dimana pengaruh gempa pada 

struktur dianggap sebagai beban statik horizontal untuk menirukan pengaruh 

gempa yang sesungguhnya akibat gerakan tanah. Metode ini digunakan untuk 

bangunan struktur yang beraturan dengan ketinggian tidak lebih dari 40 m. 

  Dalam perhitungan beban gempa menggunakan analisis beban statik 

ekuivalen diperhitungkan beberapa koefisien – koefisien seperti perioda 
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fundamental (Ta), geser dasar seismik (V), koefisien respon seismik (Cs), 

parameter percepatan spektrum respon desain perioda pendek (SDS). 

Tabel 2.1 Kategori resiko bangunan gedung dan non gedung 

 
 Sumber : SNI 1726 – 2012 

Tabel 2.2 Faktor keutamaan gempa 

 
 Sumber : SNI 1726 – 2012 
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Tabel 2.3 Faktor R, Cd, Ω0 untuk penahan gaya gempa 

 
 Sumber : SNI 1726 – 2012 

 

b. Analisis Dinamik (Dynamic Analysis). 

 Metode ini digunakan untuk bangunan dengan struktur yang tidak beraturan. 

Perhitungan gempa dengan analisis dinamik terdiri dari : 

- Analisa Ragam Spektrum. 

Analisa Ragam Spektrum Respons adalah Suatu cara analisa dinamik struktur, 

dimana suatu model dari matematik struktur diberlakukan suatu spektrum 

respons gempa rencana, dan berdasarkan itu ditentukan respons struktur 

terhadap gempa rencana tersebut. 

- Analisa Respon Riwayat Waktu. 

Analisa Respons Riwayat Waktu adalah suatu cara analisa dinamik struktur, 

dimana suatu model matematik dari struktur dikenakan riwayat waktu dari 

gempa-gempa hasil pencatatan atau gempa-gempa tiruan terhadap riwayat 

waktu dari respons struktur ditentukan. 

 

 2.3.2.2 Beban Lateral Tanah 

 Konsep tekanan tanah aktif dan pasif sangat penting untuk masalah – 

masalah stabilitas tanah, pemasangan batang – batang penguat galian, desain 
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dinding penahan tanah dan pembentukan tanah tarik dengan memakai berbagai 

jenis peralatan angkur. 

 Dalam perhitungan besaran tekanan tanah aktif dibutuhkan data 

sondir, sudut geser tanah serta berat jenis tanah. Besar tekanan tanah aktif 

dihitung berdasarkan rumus (2-1) berikut. 

  ܲܽ = ܽܭ × ߛ ×  (1-2) ܪ

 Dimana : 

Ka =  konstanta yang fungsinya mengubah tekanan vertikal menjadi 

tekanan horisontal 

H = kedalaman tanah 

γ = berat jenis tanah 

Nilai Ka bergantung pada sudut geser dalam tanah. Nilai Ka didapat 

dari persamaan (2-2). 

ܽܭ   = ଵି௦௜௡ொ
ଵା௦௜௡ொ

 (2-2) 

Q merupakan sudut geser dalam tanah. Untuk nilai variabel dalam perhitungan 

gaya lateral tanah didapat dari tabel – tabel berikut : 

Tabel 2.4 Klasifikasi tanah berdasarkan hasil sondir 

 
 Sumber : Buku Mekanika Tanah, Braja M. Das Jilid I 
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Tabel 2.5 Hubungan antara kepadatan, relative density, N SPT, qc dan sudut geser 

 
 Sumber : Mayerhof, 1965 

Tabel 2.6 Berat jenis tanah 

Macam Tanah Berat Jenis 

Kerikil 2,65 – 2,68 

Pasir 2,65 – 2,68 

Lanau tak organik 2,62 – 2,68 

Lempung organik 2,58 – 2,65 

Lempung tak organik 2,68 – 2,75 

Humus 1,37 

Gambut 1,25 – 1,80 

  Sumber : Hary Christiady, Mekanika Tanah 1, 1992 

 

2.4. Kombinasi Pembebanan 

 Struktur dan komponennya harus memenuhi syarat ketentuan dan layak pakai 

terhadap bermacam-macam kombinasi beban. Dalam perencanaan terhadap beban 

hidup, beban mati dan gempa, seluruh bagian struktur yang membentuk kesatuan 

harus direncanakan berdasarkan SNI 2847 – 2013. Kombinasi pembebanan dipilih 

berdasarkan jenis beban yang diterima oleh struktur bangunan. Berikut adalah 

beberapa kombinasi pembebanan yang digunakan dalam perhitungan struktur 

bangunan : 

  U = 1,4 D (2-3) 
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  U = 1,2 D + 1,6 L + 0,5(Lr atau R) (2-4) 

  U = 1,2 D + 1,6 + 0,5(Lr atau R) + (1,0 L atau 0,5 W) (2-5) 

  U = 1,2 D + 1,0 W + 0,5(Lr atau R) (2-6) 

  U = 1,2 D + 1,0 E + 1,0 L (2-7) 

  U = 0,9 D + 1,0 W (2-8) 

  U = 0,9 D + 1,0 E (2-9) 

 

2.5 Analisa Menggunakan Software Analisa Struktur. 

Analisa struktur pada perencanaan struktur gedung ini dilakukan dengan 

bantuan program analisa struktur SAP2000 Education Version yang merupakan salah 

satu program analisis struktur yang telah dikenal luas di kalangan teknik terutama 

teknik sipil. 

Secara keseluruhan program analisa struktur SAP2000 Education Version 

digunakan untuk merancang, menganalisa, mendesain dan menampilkan (display) 

geometri struktur, propertis dan hasil analisis. Prosedur analisis struktur dalam 

SAP2000 Education Version dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : 

1. Preprocessing (Pra Proses) 

2. Solving (Penyelesaian/Analisa) 

3. Post Processing (Pasca Proses) 

 

2.6 Analisa Penampang 

 Analisa penampang yang dilakukan pada perencanaan struktur gedung ini 

meliputi analisa balok, kolom, plat dan dinding geser yang mengacu pada persyaratan 

beton strukturan untuk bangunan gedung (SNI 2847-2013) serta berdasarkan hasil 

analisa struktur dari program analisa SAP2000 Education Version. 

 

2.6.1 Balok 

 Balok merupakan komponen struktur yang berfungsi pengikat antar kolom. 

Balok juga merupakan acuan konversi beban plat, beban dinding, beban keramik dan 

lain-lain. Seluruh beban tersebut dikonversi ke balok dengan berbagai angka 
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konversi yang tergantung pada dimensi grid antar kolom dan grid dari plat yang 

dipikul balok. 

 Balok merupakan komponen struktur yang terbebani lentur dan geser. Dalam 

struktur bangunan ini digunakan penampang balok L dan balok T. Pada balok 

tersebut direncanakan penulangan sebagai berikut : 

 1. Tulangan tekan, 

 2. Tulangan tarik, dan 

 3. Tulangan Geser 

 Berikut adalah persamaan – persamaan yang harus dipenuhi dalam desain kuat 

nominal sebuah balok: 

݊ܯ∅    ≥  (10-2) ݑܯ

  ∅ܸ݊ ≥  (11-2) ݑܸ

  

Untuk nilai kuat nominal dihitung menggunakan persamaan berikut. 

݊ܯ∅   = ∅ܶ ×  (12-2) ݖ

 ܶ = ݏܣ ×  (13-2) ݕ݂

ݖ   = ݀ − ଵ
ଶ
ℎ݂ (2-14) 

  ܸ݊ = ܸܿ +  (15-2) ݏܸ

  ܸܿ = ଵ
଺

× ඥ݂ܿ′ × ܾ × ݀ (2-16) 

ݏܸ   = ஺௩×௙௬௧×ௗ
௦

 (2-17) 

ݏܸ   < 0,66 × ඥ݂ܿᇱ × ܾ × ݀ (2-18) 

 

2.6.2 Plat 

Struktur bangunan gedung umumnya tersusun atas komponen plat lantai, balok 

anak, balok induk, dan kolom yang umumnya dapat merupakan satu kesatuan 

monolit atau terangkai seperti halnya pada sistem pracetak. Petak plat dibatasi oleh 

balok anak pada kedua sisi panjang dan oleh balok induk pada kedua sisi pendek. 

Plat yang didukung sepanjang keempat sisinya dinamakan sebagai plat dua 

arah, dimana lenturan akan timbul pada dua arah yang saling tegak lurus. Namun, 

apabila perbandingan sisi panjang terhadap sisi pendek yang saling tegak lurus lebih 
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besar dari 2, plat dapat dianggap hanya bekerja sebagai plat satu arah dengan lenturan 

utama pada arah sisi yang lebih pendek. Struktur plat satu arah dapat didefinisikan 

sebagai plat yang didukung pada dua tepi yang berhadapan sehingga lenturan timbul 

hanya dalam satu arah saja, yaitu pada arah yang tegak lurus terhadap arah dukungan 

tepi.  

Dalam perencanaan kebutuhan tulangan pelat perlu dihitung terlebih dahulu 

besar momen yang terjadi akibat pembebanan, nilai Rn, w, ρ min, ρ max dan ρ hitung. 

Persamaan – persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

݊݅݉	ߩ   = ଵ,ସ
௙௬

 (2-19) 

ݔܽ݉	ߩ   = 0,75 ቀ଴,଼ହ×௙௖ᇱ×ఉ
௙௬

× ଺଴଴
଺଴଴ା௙௬

ቁ (2-20) 

  ܴ݊ = ெ௨
∅௕ௗ

 (2-21) 

ݓ   = 0,85 × ൬1− ට1− ଶ,ଷହଷ×ோ௡
௙௖ᇱ

൰ (2-22) 

݃݊ݑݐℎ݅	ߩ   = ݓ × ௙௖ᇱ
௙௬

 (2-23) 

ݏܣ   =  (2-24) ܾ݀ߩ

2.6.3 Kolom 

 Kolom adalah komponen struktur bangunan yang tugas utamanya menyangga 

beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang tidak ditopang paling tidak tiga 

kali dimensi lateral terkecil. Sebagai bagian dari suatu keragka bangunan dengan 

fungsi dan peran seperti tersebut, kolom menempati posisi penting di dalam sistem 

struktur bangunan. Kegagalan kolom akan berakibat langsung pada runtuhnya 

komponen struktur lain yang berhubungan dengannya, atau bahkan merupakan batas 

runtuh total keseluruhan struktur bangunan. 

 Kolom merupakan komponen struktur yang terkendali tekan aksial. 

Perencanaan kolom harus memenuhi persamaan (2-26), untuk nikali kuat nominal 

dihitung dengan persamaan – persamaan berikut : 

  ௞×௟௨
௥

≤ 22 (2-25) 

  ∅ܲ݊ ≥  (26-2) ݑܲ

  ܲ݊ = 0,8 × ݃ܣ)0,85݂ܿ′]∅ − (ݐݏܣ + ݕ݂ ×  (27-2) [(ݐݏܣ

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

 
 

  ܸܿ = 0,17 ቀ1 + ே௨
ଵସ஺௚

ቁ  ඥ݂ܿ′ܾ௪݀ (2-28)ߣ

  ܸܿ = ඥ݂ܿᇱܾ௪݀ߣ0,29 × ට1 + ଴,ଶଽே௨
஺௚

 (2-29) 

௘ܯߑ   > ଺
ହ
 ௚ (2-30)ܯߑ

 

2.6.4 Tangga 

 Tangga merupakan suatu komponen struktur yang terdiri dari plat, bordes dan 

anak tangga yang menghubungkan satu lantai dengan lantai di atasnya. Tangga 

mempunyai bermacam-macam tipe, yaitu tangga dengan bentangan arah horizontal, 

tangga dengan bentangan ke arah memanjang, tangga terjepit sebelah (Cantilever 

Stairs) atau ditumpu oleh balok tengah., tangga spiral (Helical Stairs), dan tangga 

melayang (Free Standing Stairs). Sedangkan tipe tangga yang digunakan pada 

gedung kampus ini adalah tangga melayang (Free Standing Stairs). Pemilihan tipe 

tangga seperti ini pada gedung kampus ini dikarenakan tidak membutuhkan ruangan 

yang besar. 

 

2.6.4 Dinding Struktural 

 Dinding geser atau dalam peraturan biasa disebut dinding struktural adalah 

komponen bangunan yang berupa dinding beton bertulang. Dengan sifat 

kekakuannya diharapkan sistem struktur yang diterapkan akan lebih kaku dalam 

menahan beban gempa. Karena pada arah horisontal dinding geser memiliki luas 

penampang geser yang lebih besar dibandingkan dengan balok ataupun kolom. 

 Dalam penggunaan dinding struktural tidak hanya sebagai penahan beban 

gempa. Dinding struktural atau dinding geser juga dapat dimanfaatkan sebagai 

struktur yang mengalami tekan aksial ataupun tarik aksial tergantung dari arah gaya 

yang diterima dinding struktural. Kita bisa menemui dinding struktural pada dinding 

eksterior basement, dimana dinding struktural dipasang untuk menahan beban lateral 

tanah. Selain itu dinding struktural juga sering ditemui pada perencaan lift sebuah 

bangunan, dimana dinding geser terpasang dari atas pondasi sampai ujung atas 

bangunan. 
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 Seperti komponen terkendali geser lainnya, perencanaan kuat nominal dinding 

struktural juga harus memenuhi persamaan (2-11). Sedikit berbeda dengan 

komponen struktur lainnya, nilai geser yang disumbangkan oleh beton dalam 

perhitungan kuat geser nominal dinding struktural dihitung berdasarkan persamaan 

berikut. 

  ܸܿ = ඥ݂ܿᇱℎ݀ߣ0,27 + ே௨×ௗ
ସ௟ೢ

 (2-31) 

  ܸܿ = ቈ0,05ߣඥ݂ܿ′ +
௟ೢቀ଴,ଵఒඥ௙௖ᇱା଴,ଶಿೠ೗ೢ೓

ቁ
ಾೠ
ೇೠି

೗ೢ
మ

቉ × ℎ݀ (2-32) 

 Untuk nilai rasio tulangan dinding geser berbeda dengan perencanaan tulangan 

pada balok maupun kolom, dalam dinding struktural direncanakan 2 tulangan dengan 

ortogonal yang berbeda yaitu vertikal dan horisontal. Rasio tulangan geser horisontal 

tidak boleh kurang dari 0,0025 (SNI 2847 – 2013). Sedangkan untuk rasio tulangan 

geser vertikal dihitung menggunakan persamaan berikut. 

݈ߩ   = 0,0025 + 0,5 ቀ2,5− ௛ೢ
௟ೢ
ቁ ݐߩ) − 0,0025) (2-33) 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Bangunan Hotel Mukti Sari yang akan dibangun berada di Kecamatan 

Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi. Berikut adalah gambar yang menunjukkan lokasi 

pembangunan Hotel Muktisari. 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Bangunan 

Sumber: https://www.google.co.id/maps 
 

3.2  Data yang diperlukan 

 Untuk merencanakan struktur bangunan Hotel Mukti Sari di Kecamatan 

Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi diperlukan data-data sebagai berikut :  

a) Denah lokasi hotel 

b) Luas tanah 

c) Uji sondir lokasi pembangunan 

d) Gambar rencana bangunan 
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3.3  Metodologi 

Perencanaan struktur bangunan Hotel Mukti Sari diawali dengan pengukuran 

lahan untuk mengetahui luas tanah. Data luas tanah tersebut selanjutnya akan 

digunakan untuk membuat gambar rencana yang di dalamnya terdapat gambar denah 

tiap lantai, tampak, potongan serta lay out plan. Langkah selanjutnya adalah 

pengumpulan data tanah eksisting lokasi pembangunan. Data tanah tersebut didapat 

dari hasil uji sondir yang diuji di Laboratorium Uji Tanah Teknik Sipil Politeknik 

Banyuwangi. Selanjutnya dilakukan perencanaan serta perhitungan struktur bangunan 

hotel, perencanaan dan perhitungan dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

a) Pembuatan gambar rencana.  

b) Perencanaan dimensi komponen - komponen struktur, komponen struktur 

meliputi kolom, balok serta plat lantai. 

c) Perhitungan Pembebanan, menghitung beban rencana yang bekerja pada 

bangunan berdasarkan PPIUG 1983 tentang pembebanan gedung serta SNI 

1726-2012 tentang perencanaan ketahanan gempa. 

d) Pemodelan dan analisa struktur menggunakan software SAP2000 

Education Version, dari hasil pemodelan dan analisa tersebut didapat 

perhitungan gaya dalam akibat beban yang diterima struktur. 

e) Membandingkan hasil analisa software SAP2000 Education Version 

dengan perhitungan manual, perhitungan manual tersebut mengacu pada 

SNI 2847-2013 tentang persyaratan beton struktural untuk bangunan 

gedung. 

f) Perencanaan tulangan baja yang terdapat pada komponen – komponen 

struktur. 

g) Pendetailan gambar rencana. 
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3.4 Diagram Alir 

Diagram alir perencanaan struktur bangunan Hotel Mukti Sari diuraikan pada 

diagram alir berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir Perencanaan 

Mulai 

Pengumpulan Data : 
Data luas tanah 
Data uji sondir 

Buku-buku yang berkaitan 
Peraturan yang berkaitan 

Mendesain Lay out awal hotel 

Merencanakan dimensi komponen 
struktur 

Menentukan pembebanan 
1. Beban Mati 
2. Beban Hidup 
3. Beban Gempa 

A B 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Perencanaan (lanjutan) 

 

Kontrol kestabilan stuktur 
1. Kontrol aksial 
2. Kontrol geser 
3. Kontrol momen 

A 

Apakah komponen struktur 
memenuhi kontrol aksial, geser 

dan lendutan 

B 

Tidak OK 

OK 

Penggambaran hasil 
desain 

Selesai 

Pemodelan struktur menggunakan program 
software SAP2000 Education Version 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pada perencanaan struktur hotel Muktisari di Banyuwangi digunakan mutu beton 

dan mutu baja yang seragam yaitu fc’ 35 Mpa serta fy 400 Mpa untuk besi tulangan 

ulir dan fy 360 Mpa untuk besi tulangan polos. Tebal pelat 12 cm dan tulangan yang 

dipakai adalah Ø13 – 200 untuk tulangan searah x dan y. Terdapat dua dimensi balok 

yang berbeda yaitu 60 x 40 cm untuk balok induk dan 35 x 20 cm untuk balok anak, 

tulangan lentur yang dipakai pada tumpuan adalah 8 – D22 (tekan); 2 – D22 (tarik); 

geser Ø10 – 130. Pada lapangan balok dipakai 6 – D22 (tarik); 2 – D22 (tekan); 

sengkang Ø10 – 200. Untuk dimensi kolom direncanakan menjadi tiga dimensi kolom 

yang berbeda yaitu kolom 65 x 65, kolom 55 x 55, kolom 45 x 45. Kebutuhan tulangan 

kolom – kolom tersebut adalah 12 – D22 untuk kolom 65 x 65, untuk sengkang kolom 

dipakai seragam pada semua tipe kolom yaitu Ø10 – 150. Untuk dinding geser 

direncanakan dua tipe dinding geser yaitu dinding geser basement dan dinding geser 

lift dengan tebal keduanya adalah 20 cm, dipakai 2 layer tulangan 2 D16 – 300 untuk 

tulangan vertikal dan horisontal dinding geser basement. Untuk dinding geser penahan 

lift digunakan 2 layer tulangan 2 D16 – 300 untuk tulangan vertikal dinding geser dan 

2 D16 – 250 untuk tulangan horisontal dinding geser. 

 

5.2 Saran 

 - Perhitungan pondasi sebagai struktur bawah bangunan perlu direncanakan 

dengan jenis pondasi adalah pondasi dangkal. 

 - Perhitungan anggaran biaya (RAB) dapat dihitung dalam penelitian 

selanjutnya agar diketahui estimasi biaya pembangunan hotel tersebut. 

 - Peninjauan perencanaan bangunan tersebut menggunakan metode yang lain. 
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RINGKASAN

Perencanaan Struktur Hotel Bintang Tiga pada Proyek Pembangunan Hotel

Muktisari di Banyuwangi; Wahyu Budi Kusuma, 111910301086; 2016: 74

halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Indonesia merupakan wilayah pertemuan tiga lempeng besar yaitu lempeng

Samudra Hindia-Australia dan Lempeng Asia Tenggara. Selain tiga lempeng besar

tersebut terdapat juga sembilan lempeng kecil lainnya yang saling bertemu di wilayah

Indonesia. Pertemuan lempeng-lempeng tersebut menyebabkan pergeseran dan

pergeseran antar lempeng tersebut menyebabkan gempa bumi di beberapa wilayah

Indonesia, baik gempa berskala besar maupun kecil.

Gempa bumi merupakan suatu fenomena alam yang tidak ada satu manusia

bahkan alat secanggih apapun mampu meramalkan kapan bencana tersebut akan

terjadi. Usaha yang dilakukan manusia selama ini hanya sebatas memperkirakan

kemungkinan terjadinya gempa dan meminimalisir kerugian-kerugian baik kerugian

materiil maupun non materiin. Serta membuat sebuah pedoman peraturan yang dapat

digunakan sebagai acuan pembangunan rumah tinggal ataupun gedung bertingkat

dengan tujuan untuk menekan angka kematian akibat runtuhnya sebuah bangunan

yang disebabkan oleh gempa bumi.

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, jenis struktur yang dipakai adalah

Sistem Rangka Pemikum Momen Menengah (SRPMM). Pada perencanaan struktur

Hotel Muktisari di Banyuwangi digunakan mutu beton (fc’) 35 MPa dan mutu baja

(fy) 400 MPa untuk besi tulangan ulir serta 360 Mpa untuk besi tulangan polos.

Direncanakan tebal pelat sebesar 13 cm dan menggunakan tulangan ø13-200 untuk

tulangan searah x dan y. Terdapat dua dimensi balok yang berbeda yaitu 60 x 40 cm

untuk balok induk dan 35 x 20 cm untuk balok anak. Untuk balok induk (lapangan)

direncanakan tulangan atas 6 D – 22 dan tulangan bawah 2 D – 22 serta sengkang

ø10-200. Sedangkan untuk balok induk (tumpuan) direncanakan tulangan atas 8 D –
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22 dan tulangan bawah 2 D – 22 serta sengkang ø10-130. Komponen tekan (kolom)

direncanakan tiga dimensi berbeda yaitu kolom 65 x 65 cm untuk lantai basement,

kolom 55 x 55 cm untuk lantai 1 – lantai 4 dan kolom 45 x 45 untuk lantai 5 – lantai

7. Pada kolom 65 x 65 digunakan tulangan 12 D – 22, pada kolom 55 x 55 digunakan

tulangan 10 D – 22 dan pada kolom 45 x 45 digunakan tulangan 6 D – 22. Untuk

tulangan sengkang kolom direncanakan seragam menggunakan sengkang spiral ø10 –

75. Pada basement direncanakan dinding penahan tanah dengan tebal 20 cm dan

tulangan yang direncanakan 2 layer tulangan, dipasang tulangan 2 D16 – 300 untuk

arah vertikal dan horisontal.
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SUMMARY

Design Structure of a Three Stars Hotel in the Hotel Muktisari Development

Project in Banyuwangi; Wahyu Budi Kusuma, 111910301086; 2016: 74 pages;

Departement of Civil Engineering Faculty of Engineering University of Jember.

Indonesia is the cross area of three large plates. These are Indian Ocean plate,

Australian Ocean plate and Southeast Asian plate. Beside that big three plates there

are nine small plates which cross each other in the Indonesian territory. The cross of

those plates caused a friction and that friction caused an earthquake in several area of

Indonesia, both small and large scale of earthquake.

Earthquake is a natural phenomena that nobody or any sophiscated tool can

predict when an earthquake occurs. So far human just predicted the possibility of

earthquake occuring and minimized the damage caused by earthquake. Also create a

regulatory guidelines which can be used as reference for a residential development or

a high building with the purpose is reduce the death rate caused by the collapse of a

building due to an earthquake.

From the analysis, the type of structure which used is middle order bearers

moment. In the planning structures of Muktisari Hotel in Banyuwangi used the

quality of concrete (fc’) was MPa and the quality of reinfocement (fy) was 400 MPa

for the threaded bars and 360 MPa for the plain bars. Planned the thickness of floor

plates was 13 cm and used reinforcement ø13-200 for the x and y directions. There

were two different dimensions of beam, those were 60 x 40 cm for main beam and 35

x 20 cm for joist. For the main beam in the middle section planned the upper

reinforcement was 6 D – 22 and the lower reinforcement was 2 D – 22 also ø10-200

for the shear reinfocement. In the end section of main beam the upper reinforcement

was 8 D – 22 and the lower reinforcement was 2 D – 22 also ø10-130 for the shear

reinfocement. For the stressed component (column) planned three dimensions those

were 65 x 65 cm for basement, 55 x 55 cm for the first floor – fourth floor and 45 x
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45 for the fifth floor – seventh floor. In the 65 x 65 column used 12 D – 22

reinfocement, in the 55 x 55 column used 10 D – 22 reinforcement and in the 45 x 45

column used 6 D – 22 reinforcement. For the shear reinforcement of column planned

uniform using the spiral shear reinforcement ø10 – 75. In the basement placed shear

wall with thickness was 20 cm and planned two layers of reinforcement, used 2 D16

– 300 for vertical and horizontal directions.
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